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1. KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL 
 

 Sidang dalam Permohonan Nomor 43/PUU-XVI/2018 dan Perkara 
Permohonan Nomor 44/PUU-XVI/2018 dibuka dan dinyatakan terbuka 
untuk umum. 
 
 
 
 Kepada yang hadir, dipersilakan dulu menjelaskan siapa yang 
hadir dalam persidangan ini, untuk Perkara Nomor 43/PUU-XVI/2018 
lebih dahulu. 

 
2. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 43/PUU-XVI/2018: 

SITI SUCILAWATI  SULTAN 
 

 Terima kasih, Majelis Yang Mulia. Perkenankan kami 
memperkenalkan diri. Kami selaku Kuasa dari H. Agus Supriadi yang 
dalam Perkara Nomor 43/PUU-XVI/2018. Saya Siti Sucilawati Sultan, 
S.H., M.Si. (Han). Di sebelah kanan saya, Hasbullah Alimudin Hakim. 
Dan di sebelah kiri saya, Muhammad Andhika Gautama.  

Terima kasih, Yang Mulia. 
 

3. KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL 
 

 Baik, jadi Kuasa dari Perkara Nomor 43/PUU-XVI/2018, ya, hadir 
Siti Sucilowati Sultan dan kawan-kawan, ada tiga. 

 
4. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 43/PUU-XVI/2018: 

SITI SUCILAWATI  SULTAN    
 

 Benar, Yang Mulia. 
 
5. KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL 
 

 Ada tiga orang, ya? 
 

6. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 43/PUU-XVI/2018: 
SITI SUCILAWATI  SULTAN    

 
 Benar, Yang Mulia. 
 
 

SIDANG DIBUKA PUKUL 15.27 WIB 
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7. KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL 
 

 Baik, kita beralih ke 44 ... Perkara Nomor 44/PUU-XVI/2018, siapa 
yang hadir? Tolong dijelaskan. 

 
8. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 44/PUU-XVI/2018: 

LATIFAH FARDIYAH 
 

 Terima kasih, Yang Mulia. Untuk hari ini, kami Kuasa Pemohon 
dari Perkara Nomor 44/PUU-XVI/2018. Saya sendiri, Latifah Fardiyah. 
Terima kasih, Yang Mulia. 

 
9. KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL 
 

 Baik, jadi yang hadir Perkara Nomor 44/PUU-XVI/2018, Latifah 
Fardiyah? Benar, ya? 
 

10. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 44/PUU-XVI/2018: 
LATIFAH FARDIYAH 
 
 Betul, Yang Mulia. 
 

11. KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL 
 
 Baik. Sehubungan dengan adanya surat yang kami terima, hanya 
mengonfirmasi saja, per tanggal 21 Juni yang lalu ada surat di situ 
mencabut permohonan. Tolong dijelaskan oleh Kuasa dari Perkara 
Nomor 43/PUU-XVI/2018, dipersilakan. 

 
12. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 43/PUU-XVI/2018: 

HASBULLAH ALIMUDIN HAKIM 
 

 Ya, terima kasih, Yang Mulia.  
Kami ingin menyampaikan pertama bahwa terkait dengan alasan 

kami dan Prinsipal kami, adanya Surat Pencabutan Permohonan Perkara 
Nomor 43/PUU-XVI/2018, itu pertama, didasarkan bahwa setelah 
adanya persiapan pemeriksaan kemarin, itu kami sudah mencoba untuk 
mendiskusikan dan me-breakdown seluruh materi terkait dengan 
perubahan yang terkait dengan Permohonan Perkara Nomor 43/PUU-
XVI/2018 dengan Prinsipal kami. Namun, mengingat dengan ... apa 
namanya ... banyaknya materi-materi yang tidak ingin dikesampingkan 
oleh Prinsipal dan juga kami juga sudah memberikan seluruh arah-arah 
terkait dengan baik dan buruknya terkait Perbaikan Permohonan itu, 
serta berhubung dengan akan diselenggarakannya pilkada, khususnya 
mengenai Kepala Daerah Kabupaten ... di Garut. Maka dengan berbagai 
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pertimbangan, akhirnya Prinsipal dengan kami tidak menemukan 
kesepakatan dalam hal penanganan perkara selanjutnya. Tidak ada titik 
temu, tidak ada kesepakatan, sehingga Prinsipal kami meminta urgensi 
karena sudah diselenggarakan esok, pilkada, untuk secepatnya dicabut 
setelah kami mendiskusikan seluruh perbaikan-perbaikan yang telah 
disarankan oleh Yang Mulia. 
 Itu pertimbangan dari Prinsipal dan dari kami selaku Kuasa 
Hukum. Kami tidak bisa menolak dan menjalankan kesepakatan antara 
dengan Prinsipal kami, Yang Mulia. Terima kasih. 

 
13. KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL 

 
 Baik, jadi itu sudah atas kesepakatan Prinsipal dengan Kuasa, 
sehingga ada pencabutan yang ada tertera dalam surat tanggal 21 
tersebut, ya? 

 
14. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 43/PUU-XVI/2018: 

HASBULLAH ALIMUDIN HAKIM 
 

 Betul, Yang Mulia. 
 
15. KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL 

 
 Baik. Dari Kuasa Perkara Nomor 44/PUU-XVI/2018, silakan. 

 
16. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 44/PUU-XVI/2018: 

LATIFAH FARDIYAH 
 

 Terima kasih, Yang Mulia. 
 Bahwa untuk pencabutan Perkara Nomor 44/PUU-XVI/2018 itu, 
kami Kuasa Pemohon telah sepakat dengan Para Pemohon bahwa 
untuk mencabut. Hanya itu saja, Yang Mulia, yang kami bisa 
sampaikan. Terima kasih. 

 
17. KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL 

 
 Baik, jadi Kuasa dari Perkara Nomor 44/PUU-XVI/2018  juga kita 
mengonfirmasi bahwa benar ada surat pencabutan perkara itu, ya? 

 
18. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 44/PUU-XVI/2018: 

LATIFAH FARDIYAH 
 

 Betul, Yang Mulia. 
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19. KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL 
 

 Baik karena ini sudah kami terima suratnya tertanggal 21 kemarin 
dan sudah ini juga ... hari ini kita resmi mengetahui juga 
pencabutannya, maka bisa diumumkan perkara itu akan diucapkan 
ketetapannya, ya, ketetapannya itu hari Kamis, tanggal 28 Juni 2018 
dan pukulnya adalah pukul 09.00 WIB. Jadi pengucapan ketetapan 
terhadap permohonan ini akan diucapkan pada hari dan tanggal 
tersebut. Jadi, hari Kamis. 
 Nah, jadi ini sebagai pemberitahuan dan undangan untuk 
menghadiri persidangan itu. Ada yang mau disampaikan lagi? 

 
20. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 44/PUU-XVI/2018: 

LATIFAH FARDIYAH 
 

 Cukup, Yang Mulia. 
 

21. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 43/PUU-XVI/2018: 
SITI SUCILAWATI  SULTAN 

 
 Cukup. 
 

22. KETUA: MANAHAN MP SITOMPUL 
 
 Baik, ya? Oleh karena pemeriksaan persidangan kita anggap 
sudah selesai, maka kami nyatakan ditutup. 
 

   
 

 
 
 
Jakarta, 26 Juni 2018 
Kepala Sub Bagian Pelayanan Teknis 
Persidangan, 
 
 
t.t.d. 
 
 

      Yohana Citra Permatasari 
NIP. 19820529 200604 2 004 

SIDANG DITUTUP PUKUL 15.33 WIB 
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